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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode

Pada penelitian ini metode yang digunakalalah metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Hermaweast al., (2007:79) “PTK dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian ydosgsifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat pedmaiki dan atau
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di keksara lebih profesional”.
Sedangkan menurut Romiati (2006:25) dikatakan batiWié merupakan suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif denganlakeanakan tindakan yang
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaramggh dapat meningkatkan
hasil belajar siswa”. Hal tersebut sesuai dengaug yikemukakan oleh Kasbolah
(1999:15) bahwa “Penelitian Tindakan Kelas adaleheptian tindakan dalam
bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kawaséas ldengan tujuan untuk
memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas pemdralaj. Hal senada juga

dikemukakan oleh Wardagi al. (2003:14) bahwa :

“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yaitgkdkan oleh guru di

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, demg&ujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hbsibjar siswa
menjadi meningkat”.

Peranan guru dalam PTK sangat penting. Dgdanelitian tersebut guru
terlibat secara langsung baik dalam setiap prosesbelajaran maupun dalam

setiap pelaksanaan tindakan kelas. Hal tersebutisdengan bentuk PTK yang
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dikemukakan oleh Oja dan Smulyan (Kasbolah, 1999:12ahwa ‘Bentuk
Penelitian Tindakan Kelas yang memandang guru selpemeliti memiliki ciri
yang penting yaitu sangat berperannya guru ituigeti@lam proses Penelitian

Tindakan Kelas'.

Guru sebagai pelaksana dalam PTK, hendaknyngetahui dan
memahami karakteristik PTK, sebagaimana yang dikekan oleh Kasbolah

(1999:22) bahwa :

(1) Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan otghru sendiri, (2)
Penelitian Tindakan Kelas berangkat dari permaaalgiraktek faktual,
(3) Ciri lain yang ada pada Penelitian Tindakanasehdalah adanya
tindakan-tindakan yang perlu dilakukan untuk merbaga proses belajar
mengajar di kelas yang bersangkutan.

Menyimak karakteristik PTK di atas, kaasuatu penelitian dapat disebut
PTK apabila memenuhi ketiga karakteristik di atearakteristik pertama, PTK
dilaksanakan oleh guru sendiri sebagai pengeladgram di kelas, guru kelas
tersebut telah mengetahui dan mengenal situassiygatermasuk permasalahan
yang terdapat dalam proses pembelajaran. Ketikaaks@hakan kegiatan
mengajar, gurulah yang melakukan perbaikan-perhaikdalam upaya
memperbaiki proses pembelajaran. Karakteristik &eddTK berangkat dari
permaslahan praktek faktual, artinya permaslaheselet timbul dalam proses
pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh gurséndiri. Seorang guru yang
profesional apabila menemui permaslahan dalam grpsenbelajaran, secara
sadar ia akan melakukan sesuatu untuk memecahkasalaha tersebut.

Karakteristik ketiga, ciri lain dari PTK adalah aga tindakan-tindakan yang
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perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajengajar di kelas yang
bersangkutan. Tindakan yang dilakukan oleh guruushairencanakan secara

cermat dalam rangka melakukan perubahan menujaigarb

Tujuan PTK menurut Suyanto dkk. (Kasbola®9%32) adalah ‘untuk
meningkatkan (1) kualitas praktek pembelajaran dkokh (2) relevansi

pendidikan (3) mutu hasil pendidikan dan (4) efisigpengelolaan pendidikan’.

Sesuai dengan tujuan PTK di atas, maka Pamga cocok dilaksanakan
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan dalamygtu dalam proses
pembelajaran di kelas. Dengan adanya perbaikan gidaksanakan guru kelas

tersebut, maka diharapkan hasil belajar siswa pemgedami peningkatan.

Penelitian ini  difokuskan padgpenggunaan model pembelajaran
Cooperative Learning teknik Jigsaw pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN
Pamalayan | Kecamatan Bayongbong Kabupaten Gaeutnd3alahan diangkat
berdasarkan atas pengalaman dan rasa ketidakpyesgudialami peneliti. Untuk
memecahkan permasalahan tersebut, peneliti meretaian merancang tindakan
yang berdasarkan kajian teori pembelajaran daratite dari berbagai sumber
yang relevan. PTK ini dilaksanakan secara langsiely peneliti dan dibantu oleh
rekan guru yang berperan sebagi observer. Obséemugas mengamati dan
mengobservasi proses pembelajaran dari awal saakbpiai

Rancangan penelitian yang akan dilaksanakan adatadel siklus
berbentuk spiral yang mengacu pada mode KemmisvidarmTaggart (Kasbolah,

1999:14) dikatakan bahwa :
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Penelitian tindakan juga digambarkan sebagai sp@tses yang dinamis
dimana keempat aspek, yaitu perencanaan, tindakaeyvasi, dan refleksi
harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah y#aics,sterselesaikan
dengan sendirinya, tetapi lebih merupakan momen-@nodalam bentuk
spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, pesiga, dan refleksi.
Menyimak pendapat Kemmis dan Mc. Taggart di atatgksanaan siklus

tidak hanya satu kali melainkan beberapa kali sartgyaapainya tujuan yang
diharapkan. Pelaksanaan siklus pada penelitiammemngacu kepada prosedur
pelaksanaan tindakan yang terdiri dari perencan@mning), pelaksanaan

tindakan éction), observasidbservation), dan refleksineflection).

Dalam setiap siklus terdapat : (1) Rencapianfping) adalah rencana
tindakan apa yang akan dilaksanakan untuk memp&rbaeningkatkan, dan
membantu guru dalam penggunaan model pembelajataoperative Learning
teknik Jigsaw pada pembelajaran IPS di kelas IV (2) Tindakartign) adalah
tindakan yang akan dilaksanakan guru dalam menikgkaaktivitas siswa (3)
Observasi @bservation) adalah kegiatan mengamati, hasil dan segalaitsiv
yang terjadi selama proses belajar mengajar beslangy(4) Refleksirgflection)
adalah guru mengkaji, melihat, dan mempertimbangkaoses dan hasil
pelaksanaan tindakan dalam proses belajar menggéelah mengetahui hasil
refleksi guru melakukan perbaikan terhadap rendssré&kutnya sampai tujuan
dapat tercapai.

Untuk memperjelas tentang langkah penelitian yakgn adilaksanakan

dapat dilihat pada bagan spiral PTK menurut Kemmi& Mc. Taggart

(Hermawaret al., 2007:235) berikut ini :
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Pada bagan terlihat bahwa pelaksanaan PTK dimuéi thhap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan reflakgi ypmerupakan suatu sistem
yang saling berhubungan antara satu dengan yangy&i Setiap tindakan
dimulai dengan tahap rencana dimana peneliti memyusncana pembelajaran,
menyediakan LKS, dan menyusun instrumen penelif@mudian rencana yang
telah disusun tersebut dilaksanakan pada tahaggaglaan. Selama pelaksanaan
tindakan dilakukan observasi terhadap guru danesy@mg terekam dalam lembar
instrumen. Selanjutnya pada tahap refleksi, penddih observer menganalisis
proses pembelajaran dan perilaku siswa maupun dtasil refleksi tersebut
dijadikan rujukan untuk rencana perbaikan selagptn

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun serangkatamdakan dalam
bentuk siklus, yang terdiri dari tiga siklus. Spteklus terdiri dari satu tindakan.
Adapun rancangan penelitian yang akan dilaksanatalah sebagai berikut :

1. Siklus |
Tindakan 1, melakukan kegiatan pembelajaran yarligputie

a. Fase 1 menyampaikan tujuan dan memotivasi siswaatlermengajukan
apersepsi berupa pertanyaan untuk merumuskan jawgdwag digali dari
pengalaman siswa;

b. Fase 2 mengajukan informasi, guru menyajikan inésim

c. Fase 3 mengorganisasikan siswa ke dalam kelompokakek belajar. Siswa
membentuk kelompok induk yang masing-masing anggké&ompok

mempunyai nhomor yang berbeda. Yang mempunyai n@aoma membentuk
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kelompok ahli untuk membahas kartu pembelajaramasedengan nomor
tersebut.

. Fase 4 membantu kerja kelompok dalam belajar. Aragdgelompok ahli

kembali ke dalam kelompok induk untuk melaporkasilhdiskusi dan dicatat
dalam LKS;

. Fase 5 mengetes materi. Setiap kelompok induk mnegaptasikan hasil
diskusinya di depan kelas;

. Fase 6 memberi penghargaan. Guru memberikan peyagmar berupa
tanggapan dan penilaian terhadap presentasi kelomgok.

. Siklus 11

Tindakan 2, melakukan kegiatan pembelajaran yaripuotie

. Fase 1 menyampaikan tujuan dan memotivasi siswaatemmengajukan
apersepsi berupa pertanyaan untuk merumuskan jawgdag digali dari

pengalaman siswa;

. Fase 2 mengajukan informasi, guru menyajikan infsim

. Fase 3 mengorganisasikan siswa ke dalam kelompokakek belajar. Siswa
membentuk kelompok induk yang masing-masing anggké&ompok

mempunyai nomor yang berbeda. Yang mempunyai n@aoa membentuk
kelompok ahli untuk membahas kartu pembelajaramasedengan nomor
tersebut.

. Fase 4 membantu kerja kelompok dalam belajar. Aragdgelompok ahli

kembali ke dalam kelompok induk untuk melaporkasilhdiskusi dan dicatat

dalam LKS;
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. Fase 5 mengetes materi. Setiap kelompok induk megaptasikan hasil
diskusinya di depan kelas;

. Fase 6 memberi penghargaan. Guru memberikan peyagmar berupa
tanggapan dan penilaian terhadap presentasi kelomgok.

. Siklus 111

Tindakan 3, melakukan kegiatan pembelajaran yaripuotie

. Fase 1 menyampaikan tujuan dan memotivasi Siswaatemengajukan
apersepsi berupa pertanyaan untuk merumuskan jawgdag digali dari
pengalaman siswa;

. Fase 2 mengajukan informasi, guru menyajikan infsim

. Fase 3 mengorganisasikan siswa ke dalam kelompokakek belajar. Siswa
membentuk kelompok induk yang masing-masing anggké&ompok
mempunyai homor yang berbeda. Yang mempunyai n@aoma membentuk
kelompok ahli untuk membahas kartu pembelajaramasedengan nomor
tersebut.

. Fase 4 membantu kerja kelompok dalam belajar. Aragdgelompok ahli
kembali ke dalam kelompok induk untuk melaporkasilhdiskusi dan dicatat
dalam LKS;

. Fase 5 mengetes materi. Setiap kelompok induk megaptasikan hasil
diskusinya di depan kelas;

. Fase 6 memberi penghargaan. Guru memberikan peyagmar berupa

tanggapan dan penilaian terhadap presentasi kelomgok.
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Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adateodel siklus yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (KasboldB99:113) bahwa
“menggunakan sistem spiral refleksi yang dimulangsn rencana, tindakan,
pengamatan, dan refleksi”.

Merujuk pendapat tersebut di atas, maka penelihyogun langkah-
langkah PTK sebagai berikut :

1. Tahap perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencadatahasebagai berikut :

a. Membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengarel npeenbelajaran
Cooperative Learning pada mata pelajaran IPS di kelas 1V,

b. Membuat LKS untuk menuangkan permasalahan yang libdiskusikan oleh
siswa secara berkelompok;

c. Membuat lembar pengamatan untuk mengamati aktiviasi dan siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan npetebelajaran
Cooperative Learning pada mata pelajaran IPS di kelas 1V;

d. Membuat lembar wawancara untuk memperoleh infornt@stang proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembel&jaomer ative Learning
pada mata pelajaran IPS di kelas 1V;

e. Membuat alat evaluasi yang dikerjakan secara iddali untuk mengetahui

pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelaja
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2. Tahap pelaksanaan (Tindakan)
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanadalaha

melaksanakan tindakan yang telah direncanakaninHdhpat dilihat pada tabel

berikut :
Tabd 3.1
Pelaksanaan Tindakan
Siklus | Tindakan v Waktu Indikator
Tanggal
I 1 Senin, 08.00-09.10} Membandingkan jenis-jenis teknologi
2714/2009 untuk berproduksi yang digunakan
masyarakat pada masa lalu dan masa
Kini;
Il 2 Senin, 08.00-09.10 + Membuat diagram alur tentang proses
4/5/2009 produksi dari kekayaan alam yang
tersedia;

- Memberikan contoh bahan baku yang
dapat diolah menjadi beberapa barang
produksi;

Il 3 Senin, 08.00-09.10 - Membandingkan alat-alat teknologi
11/5/2009 komunikasi yang digunakan
masyarakat setempat pada masa |alu
dan masa kini;

3. Tahap pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan dengan ' tujuan untuk mengamatiakpanaan
tindakan. Pengamatan dilakukan secara langsunggaatigproses pembelajaran di
kelas, dengan cara melihat, mengamati, dan menmatiiku siswa maupun guru

dengan bantuan observer.
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4. Tahap refleksi

Refleksi dilakukan setiap akhir tindakan dengan akgan diskusi
dengan observer. Refleksi dilakukan berdasarkaih draisis dan hasil observasi
berupa catatan lapangan, wawancara, dan evaluasil Kefleksi merupakan

bahan pertimbangan untuk melaksanakan tindakanjsteiga.

B. Lokas Penelitian

Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakarkelas IV Sekolah
Dasar Negeri SDN Pamalayan | Kecamatan Bayongboabupaten Garut
Provinsi Jawa Barat. Sekolah tersebut terletakagirah pegunungan yang jauh
dari keramaian kota, tetapi kondisi fisik sekolahemmungkinkan untuk
berlangsungnya aktivitas belajar. Subjek peneliii@nadalah siswa kelas IV
yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswargmpuan, sehingga jumlah
seluruhnya adalah 30 orang siswa. Usia siswa Kel&DN Pamalayan | sangat
bervariasi, yang paling muda berusia 9 tahun, damgypaling tua berusia 11
tahun dan mayoritas berusia 10 tahun. Siswa yarggka&ah datang dari latar
belakang yang berbeda-beda, ada yang datang daarge barmatapencaharian
buruh tani, petani, peternak, dan wiraswasta. Nagmwia yang sekolah di kelas
IV ini mayoritas datang dari keluarga yang bermata@aharian sebagai buruh tani
dan petani.

Alasan peneliti melakukan penelitian di kelas IV N6D Pamalayan |
Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut Provinsi JBarat adalah sebagai

berikut :
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1. Peneliti merupakan guru kelas IV di SDN PamalayanKdécamatan
Bayongbong Kabupaten Garut, sehingga memudahkarelifperuntuk
mengumpulkan data dan melaksanakan PTK;

2. Peneliti merasa masih ada rasa ketidakpuasan desihbelajar siswa di kelas
IV, terutama sikap sosial dan perilaku sosial padses pembelajaran IPS di
kelas 1V;

3. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat lsungg diterapkan dalam

pembelajaran di sekolah tersebut, sehingga PTKémjadi bermakna.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalanelpien ini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data decey@anmengamati secara
langsung proses pembelajaran baik siswa maupun §leaurut Hermawaret
al., (2007:151) “observasi merupakan upaya merekagal@eperistiwa dan
kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikanbé@dangsung, dengan atau
tanpa alat bantu”. Dalam observasi ini penelitiadiln oleh seorang observer,
rekan sejawat sesama guru yang bernama Bapak AsapgrJuhara. Beliau ini
adalah seorang guru senior mengajar di kelas V BBiNalayan I.
2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan anatara penelgadesiswa dan peneliti

dengan observer yang bertujuan untuk memperolehrdahgenai tindakan atau
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tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran neddégarpn IPS dengan
menggunakan model pembelajar@ooperative Learning. Menurut Goetz dan
LeCompte (Hermawaret al., (2007:161) “wawancara merupakan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada-oramg yang dianggap dapat
memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yaaggdjap periu”.
3. Catatan lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentamgaapy didengar, dilihat, dan
dialami selama proses pembelajaran yang digunakda petiap tindakan dan
hasilnya merupakan bahan diskusi antara penelii @laserver sebagai dasar
untuk merefleksi tindakan.
4. LKS

LKS digunakan untuk mengetahui hasil kerja siswaiseberkelompok dalam
memahami mata pelajaran IPS. LKS juga berfungsukumbenanamkan sikap
sosial dan perilaku sosial siswa selama proses @aakan.
5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara individual pada setiagatkan, dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman konsep dari balsijar siswa. Menurut
Hermawanet al., (2007:170) "evaluasi dipakai untuk mengukur kerpaan
siswa, baik kemampuan awal, perkembangan atau gleian kemampuan
selama dikenai tindakan, dan kemampuan pada akhis sindakan”.
6. Dokumen

Dokumen berupa foto-foto aktivitas siswa dan guralama proses

pembelajaran, siswa sedang diwawancara dan diskusir peneliti dengan
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observer. Dokumen bertujuan untuk memperjelas damperkuat data dalam
penelitian. Menurut Hermawanet al., (2007:169) “teknik dokumenter
(documentary study) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis,

gambar, maupun elektronik”.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam PTK ini, antaralain

1. Lembar pengamatan

Pengamatan dilakukan secara langsung pada saaspvetajar mengajar di
kelas. Pengamatan dilakukan dengan cara menel@ngamati, dan mencatat
perilaku siswa.
2. Lembar wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan olelpittak dengan maksud
tertentu. Tujuan wawancara adalah untuk mengetandala yang dihadapi guru
dan siswa selama proses belajar mengajar.
3. Catatan lapangan

Menurut Bog dan Biklen (Moleong, 2001:153) ’'Catat@pangan adalah
catatan tertulis tentang apa yang didengar, djlidan dialami dalam upaya
mengumpulkan data dan refleksi terhadap data dadéarelitian kualitatif’.
4. LKS

LKS berisi permasalahan yang harus diselesaikaragiersama kelompoknya.
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5. Lembar Evaluasi

Lembar Evaluasi berisi soal-soal pada setiap akth@takan dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa #grHazhsep yang telah
dipelajari.
6. Dokumen

Dokumen berupa foto-foto aktivitas siswa selamas@so pembelajaran.
Dokumen diambil dengan tujuan untuk memperjelasrdamperkuat data dalam

penelitian.






